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The Activities of Antioxidant Compounds of Pumpkin Leaves
(Cucurbita maxima Duch.)

Desti Amanda Pratiwi
NIM. 08041281722038

RESUME

Free radical molecules that people face in their daily activities require humans to
get additional antioxidants from the outside. To overcome this problem, it is
necessary to look for many sources of natural antioxidants considering the need for
antioxidants that are increasingly year by year. Indonesia is an archipelagic country
that has tremendous soil fertility, this is why plants are very easy to grow and breed
on Indonesian land. Because of this soil fertility, Indonesia has a high number of
flora biodiversity. This is a good potential for researchers to examine various types
of plants that function as medicines, especially as the sources of antioxidants and
moreover if these plants have been known as traditional medicine and as food for
human. Pumpkin (Cucurbita maxima Duch.) is believed to have many benefits in
the field of medicine. Therefore, pumpkin has the potential to be used as a source
of natural antioxidants.

The research was carried out from February to May 2021 with the location of the
pumpkin leaf sampling located at the Residential Cultivation Garden of Sako
District, Palembang City, South Sumatra Province. The research methods carried
out were making pumpkin leaves simplicia, extraction, fractionation, antioxidant
activity test with TLC plate, purification, determination of compound class, and
antioxidant activity test using the DPPH method.

The results of the study were in the process of extracting maceration 300 g dried
simplicia of pumpkin leaves obtained a percentage yield of 43.74%. The results of
the fractionation process obtained the percentage yield of the n-hexane fraction that
was 41.80 %, the ethyl acetate fraction was 38.40 % and the methanol-water
fraction was 19.70 %. The active fraction of pumpkin leaves is the n-hexane and
the ethyl acetate fraction. The column chromatography process on the active
fraction obtained six pure isolates that had antioxidant activity, namely N1, N2, E1,
E2, and E3. Groups of compounds N1, N2, E1 are terpenoids, group of compounds
isolated from E2 are flavonoids, while isolates E3 are classified as tannins. The
antioxidant activity test of pure isolates using the DPPH method showed 1Cso values
for N1 were 25.02 ppm, N2 was 36.27 ppm and E1 was 40.04 ppm, E2 was 68.10
ppm and E3 was 105.38 ppm.

It was concluded that the group of compounds that had the strongest antioxidant
activity in pumpkin leaves was the terpenoid group, namely N1, and the group of
compounds that had the smallest antioxidant activity was E3, namely the tannin
group compound.

Keywords: Antioxidant, Compund, DPPH, Pumpkin Leaves, Free Radical Molecules.
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AKTIVITAS SENYAWA ANTIOKSIDAN DAUN LABU KUNING
(Cucurbita maxima Duch.)

Desti Amanda Pratiwi
NIM. 08041281722038

RINGKASAN

Molekul radikal bebas yang masyarakat hadapi dalam aktivitas sehari-hari
mengharuskan manusia mendapatkan tambahan antioksidan dari luar. Untuk
mengatasi masalah ini maka diperlukan untuk mencari banyak sumber antioksidan
alami mengingat kebutuhan antioksidan yang semakin diperlukan. Indonesia
merupakan negara kepulauan yang memiliki kesuburan tanah yang luar biasa
sehingga tumbuhan sangat mudah untuk tumbuh dan berkembang biak di tanah
Indonesia. Karena kesuburan ini, Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman
flora yang tinggi. Ini merupakan potensi yang bagus bagi peneliti untuk meneliti
berbagai jenis tumbuhan yang berfungsi sebagai obat khususnya sumber
antiokasidan terutama jika tumbuhan tersebut telah dikenal sebagai obat secara
tradisional dan dijadikan bahan pangan bagi manusia. Labu kuning (Cucurbita
maxima Duch.) dipercaya memiliki manfaat yang banyak di bidang obat-obatan.
Oleh karena itu labu kuning sangat berpotensi dimanfaatkan sebagai sebagai
sumber antioksidan alami.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2021 dengan lokasi
pengambilan sampel daun labu kuning bertempat di Kebun Budidaya Warga
Kecamatan Sako, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian
yang dilaksanakan yaitu penghalusan simplisia daun labu kuning, ekstraksi,
fraksinasi, uji aktivitas antioksidan dengan plat KLT, Pemurnian, Penentuan
golongan senyawa, dan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH.

Hasil penelitian yaitu pada proses eksktraksi maserasi 300g simplisia kering daun
labu kuning didapatkan persentase rendemen sebesar 43,74%. Hasil proses
fraksinasi didapatkan persentase rendemen fraksi n-heksan yaitu 41,80 %, fraksi
etil asetat 38,40 % dan fraksi metanol-air didapatkan 19,70 %. Fraksi aktif daun
labu kuning adalah fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat. Proses kromatografi kolom
pada fraksi aktif didapatkan enam isolat murni yang memiliki aktivitas antioksidan
yaitu N1, N2, E1, E2, dan E3. Golongan senyawa N1, N2, E1 adalah terpenoid,
golongan senyawa isolat E2 adalah flavonoid, sedangkan isolat E3 termasuk
senyawa golongan tanin. Uji aktivitas antioksidan isolat murni dengan metode
DPPH didapatkan nilai 1Csop N1 adalah 25,02 ppm, N2 36,27 ppm dan E1 40,04
ppm, E2 68,10 ppm dan E3 105,38 ppm.

Disimpulkan bahwa golongan senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan yang
paling kuat pada daun labu kuning adalah senyawa golongan terpenoid yaitu N1,
dan golongan senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan terkecil adalah E3 yaitu
senyawa golongan tanin.

Kata Kunci : Antioksidan, Senyawa, Daun Labu Kuning, DPPH, Molekul
Radikal Bebas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan zaman dan kemajuan industri dan teknologi membuat istilah
polusi udara sudah tidak asing lagi terdengar di kehidupan manusia. Polusi udara
merupakan salah satu sumber utama molekul radikal bebas yang makhluk hidup
harus hadapi di setiap harinya (Wang et al., 2017). Selama kurun waktu dua dekade
terakhir, Indonesia telah memperlihatkan perubahan yang dramatis terhadap
kualitas udara yang dimilikinya. Naiknya konsentrasi polusi partikulat udara hingga
171 persen dari tahun 1998 hingga 2016, berhasil menyebabkan berlalihnya
predikat negara Indonesia yang awalnya merupakan salah satu negara paling bersih
di dunia menjadi salah satu dari dua puluh negara paling berpolusi. Lonjakan
terbesar menurunnya kualitas udara ini telah terjadi selama beberapa tahun terakhir.
Tak bisa dipungkiri kualitas udara yang buruk menyebabkan berbagai dampak
negatif terhadap tubuh manusia. Indeks polusi negara Indonesia memperlihatkan
bahwa beberapa bagian negara Indonesia dengan polusi partikulat yang tinggi
memilki dampak kesehatan yang jauh lebih besar. Jika tingkat polusi udara pada
2016 bertahan, maka dapat diperkirakan warga ibu kota Indonesia, Jakarta,
misalnya, dapat kehilangan 2,3 tahun harapan hidup jika tingkat polusi ini bertahan
selama masa hidup mereka (Greenstone dan Fan, 2019). Hal ini dikarenakan polusi
udara telah diteliti sebagai sumber radikal bebas yang dapat menyebabkan penuaan
dini, dan berbagai penyakit degeneratif seperti penyempitan pembuluh darah,
jantung, kanker, diabetes dan stroke (Lobo et al., 2010).

Polusi udara, sinar UV, penggunaan gadget dan zat kimia berbahaya yang
merupakan sumber radikal bebas yang harus manusia hadapi di setiap harinya
ditambah dengan produksi radikal bebas dalam tubuh yang terjadi secara alami
dikarenakan proses metabolisme membuat tubuh manusia secara terus menerus
menerus terpapar dengan senyawa radikal bebas yang berdampak negatif pada
tubuh manusia. Tentunya tubuh manusia memiliki sistem pertahanan di dalam
tubuh sendiri dengan memproduksi antioksidan endogen untuk menetralisir radikal

bebas tetapi jika kadar yang radikal bebas yang masuk setiap harinya di tubuh
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manusia melebih jumlah yang bisa ditolerir oleh tubuh maka akan timbul stress
oksidatif (Werdhasari, 2014).

Stress oksidatif terjadi jika adanya ketidakseimbangan antara ROS dan
antioksidan di dalam tubuh. Dimana tingkat ROS yang toksik di dalam tubuh
melebihi dan melampaui jumlah kemampuan antioksidan endogen. Keadaan ini
membuat tubuh tidak bisa lagi menetralisir radikal bebas yang berlebih sehingga
ROS akan bereaksi dengan lemak, protein, asam nukleat sehingga terjadi kerusakan
jaringan dan disfungsi organ dalam tubuh yang akan menyebabkan berbagai
penyakit degeneratif (Kelly, 2003).

Senyawa radikal bebas merupakan atom, atau molekul yang mengandung satu
atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya sehingga bersifat
sangat reaktif (Rosahdi et al., 2013). Radikal bebas yang masuk ke tubuh manusia
akan mengambil elektron yang menyebabkan perubahan struktur DNA sehingga
dapat menciptakan sel-sel mutan dan kerusakan sel, jaringan dan organ tubuh
(Fakriah, 2019).

Antioksidan berperan sebagai senyawa yang berfungsi menangkal atau
meredam dampak negatif oksidan atau radikal bebas. Antioksidan bekerja dengan
cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga
aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat dihambat (Sayuti dan Yenrina, 2015).
Antioksidan terbagi menjadi dua macam yakni alami dan buatan. Banyak penelitian
yang menjelaskan bahwa penggunaan antioksidan sintetik memberi dampak negatif
pada kesehatan manusia yaitu berupa gangguan fungsi hati, paru, mukosa usus dan
keracunan (Sari, 2016). Oleh karena itu penggunaan antioksidan alami yang
biasanya terdapat pada semua tumbuhan lebih disarankan guna menghindari efek
negatif dari penggunaan antioksidan sintetik yang berlebihan (Rahmi, 2017).

Molekul radikal bebas yang masyarakat hadapi dalam aktivitas sehari-hari
mengharuskan manusia mendapatkan tambahan antioksidan dari luar. Untuk
mengatasi masalah ini maka diperlukan untuk mencari banyak sumber antioksidan
alami mengingat kebutuhan antioksidan yang semakin diperlukan. Indonesia
merupakan negara kepulauan yang memiliki kesuburan tanah yang luar biasa
sehingga tumbuhan sangat mudah untuk tumbuh dan berkembang biak di tanah

Indonesia. Karena kesuburan ini Indonesia memiliki kekayaan flora yang tinggi. Ini

Universitas Sriwijaya



merupakan potensi yang bagus bagi peneliti untuk meneliti berbagai jenis
tumbuhan yang berfungsi sebagai obat khususnya sumber antiokasidan terutama
jika tumbuhan tersebut telah dikenal sebagai obat secara tradisional dan dijadikan
bahan pangan bagi manusia (Triyono, 2013).

Salah satu tumbuhan yang banyak tumbuh dan ditemui di berbagai negara
termsuk di Indonesia yang telah dikenal sebagai obat tradisional untuk
menyembuhkan berbagai penyakit adalah labu kuning (Cucurbita maxima Duch.).
Tumbuhan yang memliki daya adaptasi tinggi dan dapat tumbuh di dataran tinggi
maupun dataran rendah ini hidup secara menjalar atau memanjat yang dapat ditemui
disepanjang daerah di Indonesia. Pada dasarnya seluruh bagian yakni batang,
bunga, daun, biji dan buah dari tumbuhan labu kuning bisa dikonsumsi. Selain
rasanya yang enak, buah labu kuning dipercaya bisa bermanfaat dalam pembersihan
darah, pemurnian zat beracun dan baik untuk pencernaan. Labu kuning juga bisa
berperan sebagai obat untuk menyembuhkan gangguan urinal, tekanan darah tinggi,
sebagai penyembuh luka dan mengobati sembelit (Salehi et al., 2019).

Buah labu kuning disukai masyarakat untuk di konsumsi karena memiki rasa
yang manis dan juga dimanfaatkan sebagai tonik diuretik dan menyembuhkan
kapha dalam pengobatan ayurveda. Buah labu kuning juga telah digunakan sebagai
obat penenang, emolien, dan pendingin yang penggunaannya dengan cara
mengoleskan daging buah pada luka bakar. Tidak hanya buah bagian tumbuhan
labu kuning yang lain seperti biji digunakan sebagai anthelminitik (Dubey, 2012).

Masyarakat di berbagai belahan dunia telah mengenal daun labu kuning
sebagai salah satu bahan makanan dan sebagai obat tradisional seperti di daerah
Ashanti di Ghana daun labu kuning dimanfaatkan sebagai obat kanker paru-paru
dan kanker kepala dengan dikonsumsi secara langsung. Daun famili cucurbitaceae
telah banyak digunakan sebagai antidiabetes, analgesik, nefroprotektif dan
antikanker (Salehi et al., 2019).

Komponen senyawa kimia yang ada di daun Cucurbita maxima Duch. yakni
serat 11.21%, protein 14.21%, lipid 6.31%, karbohidrat 69.22%, kadar air 74.41%
dan kalori sebesar 348.98 Kkal. Daun labu kuning juga mengandung mineral dan
vitamin yang baik untuk kesehatan manusia. Adapun analisis fitokimia yang telah

diteliti pada daun labu kuning menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder
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yang aktif yakni alkaloid, tanin, flavonoid, dan glikosida jantung. Ekstrak daun labu
kuning juga menunjukkan hasil yang positif dan signifikan pada aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Pseudomonas
aeruginosa dan Escherichia coli (Godwin et al., 2014).

Organ daun yang digunakan pada penelitian kali ini dipilih dikarenakan daun
lebih mudah didapatkan dibandingkan dengan organ tumbuhan lain dan juga
tersedia dalam jumlah yang besar. Sebagian masyarakat Indonesia juga
memanfaatkan daun labu kuning sebagai pangan yakni sebagai lalapan makan
tetapi tidak bisa dipungkiri masih banyak masyarakat yang belum mengetahui
manfaat daun labu kuning dari segi antioksidan, oleh karena itu diperlukan
dilakukannya penelitian untuk menambah informasi mengenai manfaat senyawa
antioksidan tumbuhan yang bisa dikonsumsi setiap harinya. Menurut Setyowati
(2010), daun lebih banyak digunakan karena daun lebih mudah didapatkan jika
dibandingkan organ lain dari tumbuhan. Pemanfaatan bagian daun dari tanaman
obat merupakan salah satu upaya konservasi terhadap tumbuhan obat. Penggunaan
daun sebagai obat tidak berdampak buruk bagi kelangsungan hidup tumbuhan yang
menunjukkan sebagai upaya konservatif terhadap kelestarian tanaman obat (Jafar
dan Djollong, 2018).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yenda dkk. (2015) telah meneliti
ekstrak metanol, n-heksan, dan etil asetat daun labu kuning (Cucurbita maxima
Duch.) untuk melihat aktivitas antioksidan dan menghitung nilai 1Cso. Penelitian ini
dilakukan dengan mereaksikan masing-masing ekstrak daun labu kuning dengan
radikal bebas superoksida, radikal bebas hidroksil dan radikal bebas DPPH. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang kuat pada
ekstrak etil asetat dibandingkan dengan ekstrak n-heksan dan ekstrak metanol daun
labu kuning.

Daya adaptasi yang tinggi dari tumbuhan labu kuning menyebabkan
tumbuhan ini sangat banyak dikultivasi dan ditemui diberbagai daerah di Indonesia.
Selain sebagai pangan labu kuning juga dimanfaatkan masyarakat sebagai obat
tradisional. Penelitian mengenai aktivitas daun labu kuning khususnya jenis
Cucurbita maxima Duch. minim ditemui dan belum ditemukan penelitian

antioksidan daun labu kuning jenis ini di Indonesia. Penelitian sebelumnya juga
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belum diteliti tentang penggolongan senyawa antioksidan daun labu kuning.

Dilatarbelakangi dengan kepercayaan masyarakat mengenai manfaat daun labu

kuning sebagai obat serta masih sedikitnya ditemui penelitian tentang aktivitas

antioksidan daun labu kuning Cucurbita maxima Duch. maka peneliti berniat

melakukan penelitian dan pengkajian lebih lanjut yakni penggolongan senyawa

antioksidan daun tumbuhan labu kuning (Cucurbita maxima Duch.).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah diungkapkan di atas, maka

rumusan masalah penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

1.3.

1.4.

1.

Apa saja fraksi aktif antioksidan dari ekstrak daun tumbuhan labu kuning
(Cucurbita maxima Duch.) ?

Apa golongan senyawa antioksidan yang ditemukan dari ekstrak daun
tumbuhan labu kuning (Cucurbita maxima Duch.) ?

Berapa nilai 1Cso dari senyawa murni daun tumbuhan labu kuning

(Cucurbita maxima Duch.) ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.

Mengetahui fraksi aktif yang memiliki aktivitas antioksidan dari ekstrak
daun tumbuhan labu kuning (Cucurbita maxima Duch.).

Mengetahui golongan senyawa yang memiliki sifat sebagai antioksidan.
dari ekstrak daun tumbuhan labu kuning (Cucurbita maxima Duch.).
Mengetahui nilai 1Cso senyawa antioksidan murni daun tumbuhan labu

kuning (Cucurbita maxima Duch.).

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Menambah pengetahuan tentang tumbuhan obat di Indonesia terutama
tumbuhan penghasil antioksidan.
Sebagai pedoman penelitian lanjutan dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan di bidang fitofarmaka.
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